ABSTRAK

Peranan Audit Operasional Atas Pengendalian Proses Produksi Dalam Usaha
Menekan Tingkat Kecacatan Produk
(Studi Terbatas Pada PT. “X” Unit Usaha TI)

Dewasa ini perusahaan dihadapkan pada persaingan yang ketat, khususnya di
bidang industri sejenis. Agar suatu perusahaan mampu bersaing dan terus bertahan
dalam lingkungan industri yang kompetitif, perusahaan dituntut untuk dapat
melaksanakan kegiatan operasinya secara efektif dan efisien. Selain itu perusahaan
dituntut menghasilkan produk yang berkualitas baik.

Kualitas memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan fungsi
sebenarnya dari suatu produk. Kualitas yang tidak baik atau tidak sesuai dengan desain
spesifikasi produk yang telah ditetapkan merupakan kerugian bagi perusahaan.
Menindaklanjuti hal di atas, perusahaan perlu merumuskan kebijakan kualitas melalui
pengendalian kualitas dengan cara melaksanakan audit operasional atas proses produksi
berdasarkan tahap-tahap audit operasional.

Audit operasional merupakan salah satu alat bantu bagi perusahaan dalam
melakukan peninjauan dan penilaian terhadap kegiatan produksi disertai pemberian
informasi kepada manajemen mengenai berbagai faktor penyebab terjadinya kecacatan
produk dan merekomendasikan tindakan yang diperlukan dalam usaha menekan atau
menghilangkan penyebab terjadinya kecacatan produk.

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Untuk memperoleh data primer penulis melakukan penelitian lapangan yaitu
berupa penelitian langsung pada PT "X”, dan data sekunder diperoleh dari studi
kepustakaan atau literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Kecacatan produk yang terjadi pada umumnya disebabkan oleh faktor manusia
dan faktor alat produksi. Faktor manusia yang menyebabkan terjadinya kecacatan
produk adalah kurang teliti, kelalaian, dan miss communication. Faktor alat produksi
yang menyebabkan terjadinya kecacatan produk yaitu kerusakan alat produksi,
gangguan pada alat produksi, serta alat produksi yang sudah tidak cocok atau tidak
memadai lagi.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat menyimpulkan
bahwa audit operasional atas pengendalian proses produksi yang dilaksanakan pada PT
"X” sudah memadai. Hal ini bisa dilihat dari hasil rata-rata jawaban kuisioner yang
setuju sebesar 30,00% dan yang sangat setuju sebesar 70,00%. Audit operasional
dilakukan oleh auditor internal yang didukung dengan kualifikasi yang memadai serta
telah dilaksanakannya tahap-tahap audit operasional yang terdiri dari tahap
pendahuluan, tahap audit mendalam, dan tahap pelaporan. Data kecacatan produk yang
diperoleh menunjukkan tingkat kecacatan produk yang sangat kecil dimana nilai
kecacatan produk yang terjadi pada saat penelitian dilakukan sebesar 0%, dan bila
dibandingkan dengan periode pemeriksaan sebelumnya bisa dilihat terjadinya
penurunan tingkat kecacatan produk.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan
yaitu: "Audit operasional atas pengendalian proses produksi yang dilaksanakan secara
memadai berperan dalam usaha menekan tingkat kecacatan produk " dapat diterima.
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